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Abstrak
 

Seribu hari pertama kehidupan (1000 HPK) merupakan periode fundamental dalam kehidupan manusia

karena pada masa ini anak berkembang dengan sangat pesat dan tidak bisa diulang lagi. Kekurangan nutrisi

pada 1000 HPK dapat menyebabkan stunting. Stunting memiliki dampak pada mutu sumberdaya manusia.

Di masa depan anak yang stunting akan kesusahan dalam belajar, kualitas kerja rendah dan rentan terhadap

penyakiit tidak menular. Untuk mengatasi masalah stunting pemerintah Indonesia meluncurkan strategi

nasional penurunan stunting terintegrasi. Salah satu intervensi yang dilakukan adalah intervensi gizi

spesifik. Intervensi ini dilakukan untuk mengatasi penyebab langsung stunting berupa kekurangan gizi dan

masalah kesehatan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis pada implementasi kebijakan

intervensi gizi spesifik di Kabupaten Padang Lawas dengan menggunakan teori Van Meter dan Van Horn

1975 dengan variabel ukuran dan tujuan, sumber daya, karakteristik badan pelaksana, komunikasi antar

organisasi, disposisi pelaksana, serta lingkungan ekonomi, sosial, dan politik. Penelitian dilakukan secara

kualitatif, melalui wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Lokasi penelitian di Kabupaten Padang

Lawas. Hasil penelitian adalah pada variabel ukuran dan tujuan kebijakan sudah ditemukan ada ada perbup

dan indikator gizi sebagai dasar dan ukuran kebijakan. variabel kinerja implementasi kebijakan ditemukan

prevalensi stunting masih diatas target indikator dan sebagian besar capaian kinerja gizi sudah tercapai.

Variabel sumber daya masih terkendala dengan fasilitas yang masih kurang lengkap dan insentif khusus

yang belum ada. Variabel karakteristik lembaga belum ada SOP khusus namun sudah ada SOP pelayan

terkait intervensi gizi di puskesmas, fragmentasi yang baik namun SDM masih kurang. Variabel

komunikasi, sosialisasi kebijakan sudah dilakukan dengan jelas dan konsisten disampaikan. Variabel

disposisi pelaksana kebijakan sudah baik. Dan variabel lingkungan ekonomi, sosial dan politik cukup baik.

Hal yang menghambat kebijakan adalah variabel sumberdaya; kinerja kebijakan; sumber daya manusia; dan

lingkungan ekonomi sedangkan yang mendukung kebijakan ini adalah variabel disposisi pelaksana;

komunikasi organisasi dan dukungan ekonomi, sosial dan politik.
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